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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan sapaan Masyarakat Kota Manado memiliki 6 

(enam) jenis sapaan dan memiliki 4 (empat) makna. Hal ini dibuktikan sebagai 

berikut: 

a. Jenis pengunaan sapaan Masyarakat Kota Manado terdiri atas tenam 

jenis yaitu: (1) Sapaan Nama Diri antara lain Budo, Kaboter, Kacili, 

Samboda, (2) Sapaan kata Ganti antara lain Kita, Ngana, Dorang, 

Torang dan Ngoni, (3) Sapaan Pangkat dan Gelar ialah Ses, Mner, 

Enci, Dok, dan Pala, (4) Sapaan Istilah Kekerabatan ialah Tete, Nene, 

Pam, Tante dan Cici, (5) Sapaan Ciri Nol seperti tukang bamanjae, 

pamba diang, angka-angka, pang sapu, pamba togor, pang marah, 

pang minum, pamba roko’,pamba bantah, dan (6). Kata benda lain 

seperti Cewe, Cowo, Nyong, Nona, Kabitang, Kaka/Ale-Ale dan 

Hitam-manis. 

b. Makna penggunaan sapaan Masyarakat Kota Manado terdiri atas 

empat makna, yaitu: (1) makna  konotatif,  (2) makna denotatif, (3) 

makna kiasan dan (4) makna emotif.  
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5.2   Saran  
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka ada beberapa saran yang dapat 

dikemukakan oleh peniliti: 

a. Diharapkan kepada masyarakat yang berada di lingkungan Kelurahan 

Mahawu, Kecamatan Tuminting agar lebih melestarikan dan menjaga 

penggunaan Melayu Manado agar tidak terkikis oleh berkembangnya 

zaman, sebab Melayu Manado dapat menjadi identitas diri bagi 

Masyarakat Manado khususnya yang berada di Kelurahan Mahawu, 

Kecamatan Tuminting. 

b. Diharapan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji kembali 

penggunaan sapaan yang terjadi di lingkungan masyarakat tetapi dengan 

melihat pada aspek lainnya. Hal ini bertujuan agar penelitian ini dapat 

mengalami perkembangan dan keragaman serta dapat meneliti dari 

berbagai bentuk aspek permasalahan lainnya. 

c. Diharapkan kepada pemerintah agar lebih efektif dalam menjaga dan 

mempertahankan keutuhan bahasa daerah khususnya pemerintah yang 

berada di lingkungan Kelurahan Mahawu, Kecamatan Tuminting, sebab 

sebagian masyarakat Manado telah melupakan bahasa daerah yaitu 

Melayu Manado 
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